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ABSTRAK 

Non Performing Financing merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur tingkat pembiayaan bermasalah pada perbankan syariah. Rasio NPF 

merupakan salah satu indikator yang digunakan untuk menilai kinerja perbankan 

syariah. Tingginya NPF menunjukkan betapa buruknya kualitas bank tersebut dan 

menimbulkan bahaya bagi bank. Besarnya NPF menjadi salah satu penyebab bank 

kesulitan menyalurkan pembiayaannya. Tingkat NPF Bank Muamalat Indonesia 

mengalami fluktuasi dan cenderung lebih tinggi dibandingkan bank syariah lainnya. 

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kuantitatif dengan fokus 

penelitian mengenai pengaruh faktor internal bank dan variabel makroekonomi 

terhadap tingkat NPF Bank Muamalat Indonesia. Faktor internal bank yang 

digunanakan yaitu CAR dan BOPO, sedangkan variabel makroekonomi yang 

digunakan yaitu GDP dan Kurs. Penelitian ini menggunakan data sekunder yang 

bersumber dari website BPS dan kementrian perdagangan serta laporan keuangan 

triwulan Bank Muamalat dalam periode 2014-2023. Data penelitian dikumpulkan 

dengan teknik dokumentasi dan dianalisis menggunakan Autoregresive Distributed 

Lag – Error Correction Model (ARDL-ECM) menggunakan aplikasi E-views 12.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa GDP memiliki pengaruh negatif 

dalam jangka pendek, namun berpengaruh positif signifikan dalam jangka panjang. 

Begitu juga dengan kurs memiliki pengaruh negatif dalam jangka pendek, namun 

berpengaruh positif signifikan dalam jangka panjang.  CAR berpengaruh negatif 

dalam jangka pendek namun tidak berpengaruh dalam jangka panjang. BOPO 

berpengaruh positif signifikan baik itu dalam jangka pendek maupun jangka 

panjang terhadap tingkat NPF Bank Muamalat Indonesia. Dalam penelitian ini nilai 

R-square sebesar 76,5% terhadap tingkat NPF Bank Muamalat Indonesia. 

Kecepatan penyesuaian dinamika jangka pendek menuju jangka panjang akan 

terkoreksi sebesar 172,64% pada setiap periode waktu. Diantara keempat variabel 

independent ditemukan bahwa faktor internal bank memiliki pengaruh paling besar 

terhadap perubahan tingkat rasio NPF Bank Muamalat Indonesia. 

Kata kunci: ARDL-ECM, NPF, Internal Bank, Makroekonomi, Bank Muamalat 

Indonesia. 

 

 

 

 

  


